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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

promosi dan citra destinasi terhadap kepuasan berkunjung di Istana Sakura 

blitar. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kantitatif dan data 

itu diolah menggunakan bantuan aplikasi spss. Sampel dalam penelitian ini 

yaitu 92 orang dengan metode analisis data yang digunakan adalah dengan 

Statistic deskriptif, Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Analisis Linier 

Berganda dan Uji Hipotesis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 

(1) Promosi tidak berpengaruh secara maksimal terhadap kepuasan 

berkunjung. Hal ini membuktikan jika, kepuasan berkunjung tidak dapat di 

capai hanya dengan menggunkan promosi, dikarenakan promosi ialah 

sarana untuk meningkatkan pengunjung agar datang ke tempat wisata. (2) 

Berdasarkan pada hasil penelitian, citra destinasi berpengaruh terhadap 

kepuasan berkunjung. Citra destinasi merupakan gambaran suatu tempat 

wisata maka dapat disimpulkan bahwa jika citra yang dibuat sesuai dengan 

yang konsumen bayangkan maka kepuasan berkunjung yang diinginkan akan 

tercapai. (3) Berdasarkan pada hasil penelitian, promosi dan citra destinasi 

secara simultan dapat mempengaruhi kepuasan berkunjung. Artinya jika 

promosi dan citra destinasi dapat dijalankan secara bersamaan, maka hal 

tersebut akan memiliki pengaruh kepada kepuasan berkunjung. Dengan 

melakukan promosi dan memperkuat citra dari destinasi Wisata Istana 

Sakura, maka wisatawan yang berkunjung pastinya akan merasa puas pada 

kunjungannya, karena istana akura berhasil memenuhi ekspektasi mereka. 

 

Kata kunci : Promosi, Citra Destinasi, Kepuasan Berkunjung 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah 

dari segi sumber daya alam baik darat maupun air. Semua potensi tersebut memiliki 

peranan penting dalam perkembangan sektor pariwisata di Indonesia, pariwisata 

merupakan salah satu hal yang sangat penting dan juga dapat menjadi sebuah ikon bagi 

negara itu sendiri. Guna mengembangkan dan meningkatkan sektor pariwisata di 

Indonesia diperlukan suatu promosi untuk memperkenalkan destinasi-destinasi wisata di 

Indonesia kepada masyarakat. Promosi saat ini masih menjadi masalah yang cukup 

krusial yang sering dihadapi oleh pegiat wisata. Dalam hal ini pemerintah daerah harus 
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memiliki andil dalam menyediakan banyak alternatif promosi untuk memperkenalkan 

potensi-potensi wisata yang ada di daerahnya. 

Wisata adalah aktivitas yang dilakukan sesorang untuk sebuah perjalanan dan tinggal 

selama beberapa waktu. Wisata bertujuan untuk bersenang-senang, kegiatan wisata tidak 

ditujukan untuk menetap ataupun mencari pekerjaan, kebanyakan orang melakukan 

wisata untuk melakukan liburan dan memenuhi rasa ingin tahunya terhadap tempat 

wisata. Wisatawan merupakan orang yang berpergian dari tempat tinggalnya untuk 

berkunjung ke tempat lain dengan menikmati perjalanan dan kunjungannya. Oleh karena 

itu untuk menarik minat wisatawan agar berkunjung maka suatu perusahaan pariwisata 

perlu melakukan kegiatan untuk mengembangkan dan mengetahui kepuasan konsumen 

tentang suatu wisata. kegiatan yang dilakukan seperti promosi dan mengembangkan citra 

destinasi. Destination image (citra destinasi) merupakan sebuah pengetahuan yang 

membahas suatu destinasi atau wisata yang menarik dalam pandangan wisatawan. 

Kepuasan berkunjung menjadi prioritas utama dalam menentukan strategi 

pemasaran. Kepuasan juga memiliki peran yang sangat penting sebagai penentu 

konsumen suka atau tidak suka terhadap produk/jasa yang ditawarkan, kepuasan juga 

bergantung pada kemampuan karyawan dalam mengelola objek wisata karena kualitas 

karyawan yang bagus akan menghasilkan layanan/jasa yang bagus. 

 

TELAAH LITERATUR 

Manajemen Pemasaran 

Manajemen yang berasal dari bahasa inggris management yang diartikan secara 

umum berarti mengurusi. Manajemen biasa diartikan sebagai ilmu atau seni profesi yang 

mengatur untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut Wijayanto (2013:2) manajemen 

dapat dijelaskan sebagai ilmu dan seni yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan terhadap kinerja organisasi dengan menggunakan sumber 

daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi. Assauri (2013:12) 

menyatakan bahwa “Manajemen pemasaran adalah kegiatan menganalisis, 

merencanakan,melakukan dan mengendalikan program- program yang disusun dalam 

pertukaran/transaksi. 

 

Pemasaran Jasa 

Menurut Gunawan (2016:3) menjelaskan bahwa pemasran merupakan suatu kegiatan 

yang memperkenalkan produk yang dihasilkan kepada masyarakat atau konsumen. Alma 

(2014:243) menjelaskan jasa atau layanan adalah suatu layanan yang diberikan kepada 

konsumen dalam hubungan dengan produk tertentu. Dari definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pemasaran jasa merupakan suatu kegiatan dan layanan yang akan 

diperkenalkan dan diberikan kepada konsumen dalam produk atau jasa tertentu. 

 

Pariwisata 

Menurut Utama (2013:20) pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yang terdiri dari 

dua kata yaitu Pari dan Wisata. Kara pari berarti penuh, seluruh, atau semua dan kata 

wisata berarti perjalanan. Menurut Prayogo (2018:2) pariwisata merupakan sebuah 

perjalanan yang dilakukan oleh sekelompok orang atau perseorangan dalam jangka waktu 

tertentu dari suatu tempat menuju ke tempat lain dengan melakukan sebuah perencanaan, 

tujuannya untuk berekreasi dan mendapat hiburan sehingga keinginan dapat tercapai. 

Menurut Revida dkk (2020:3) Pariwisata berasal dari bahasa Sanksekerta yang 

merupakan gabungan dari dua kata yaitu pari dan wisata, yang artinya pari yaitu berkali-
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kali, berulang-ulang, berkeliling dari satu tempat ke tempat lain. Wiisata adalah 

perjalanan dari satu tempat ke tempat lain. Eddyono (2021:22) Pariwisata didefinisikan 

sebagai aktivitas orang yang berpegian untuk liburan, bisnis, tujuan lain ke tempat-tempat 

diluar lingkungan biasanya dan tinggal tidak lebih dari satu tahun berturut-turut. 

 

Promosi 

Pengertian promosi menurut Judisseno (2019:20) menjelaskan promosi merupakan 

kegiatan untuk mendiseminasikan brand image dari suatu produk atau jasa dengan 

berbagai metode yang dapat menjangkau target pasar sehingga konsumen termotivasi 

untuk mencoba dan membelinya. Alma (2014:179) menjelaskan promosi merupakan 

jenis komunikasi yang memberi penjelasan yang menyakinkan calon konsumen tentang 

barang dan jasa. Selain itu Suryadana & Octavia (2015:142) juga menyatakan bahwa 

Promosi adalah berbagai cara untuk menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan 

konsumen secara langsung maupun tidak langsung tentang suatu produk atau brand yang 

di jual. 

 

Citra Destinasi 

Citra destinasi merupakan faktor penting untuk mempengaruhi permintaan dan 

meningkatkan pemasaran atau pandangan masyarakat terhadap suatu destinasi. Hasan 

(2015:139) Citra destinasi merupakan kumpulan dari sejumlah keyakinan, ide dan kesan 

bahwa orang merasa memiliki destinasi itu. Terdapat beberapa pandangan ahli mengenai 

citra destinasi diantaranya adalah Embacher dan Buttle dalam Trimuti dan Utama 

(2020:17) menjelaskan citra destinasi merupakan ide-ide atau konsep yang dimiliki secara 

individual maupun kolektif yang merupakan hasil dari sebuah pengamatan yang terdiri 

dari dua komponen yakni kognitif dan evaluatif. 

 

Kepuasan Berkunjung 

Menurut Adinegara (2021:19) kepuasan merupakan faktor utama dalam menentukan 

tingkat loyalitas wisatawan. Menurut Elvera (2020:33) menjelaskan kepuasan pelanggan 

merupakan suatu hal yang dapat menjadi harapan di suatu perusahaan. Kepuasan 

konsumen dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan empat indikator dari 

Tjiptono (2011: 453) yang meliputi: kepuasan konsumen secara keseluruhan, konfirmasi 

harapan, minat berkunjung kembali, dan kesediaan konsumen untuk merekomendasikan 

kepada orang lain. 

 

Hubungan antar variabel  

 

 

H3 

Gambar 1 Hubungan antar variabel 
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Promosi di Wisata Istana Sakura termasuk faktor penting dalam memikat pengunjung 

dan meningkatkan jumlah pengunjung. Selain itu Citra destinasi lebih unggul pada Wisata 

Istana Sakura Blitar termasuk salah satu faktor penting dalam sebuah bidang usaha jasa, 

yang khususnya beradadi pariwisata. Dengan mengelola dengan baik maka daya tarik dan 

minat pengunjung semakin tinggi untuk datang ke Wisata Istana Sakura, hal tersebut 

dapat melihat kepuasan berkunjung dan meningkatkan jumlah pengunjung di Wisata 

Istana Sakura.  

 

Hipotesis 

H1  :  Semakin baik Promosi terhadap Wisata Istana Sakura, maka akan berdampak 

baik terhadap Kepuasan Berkunjung di Wisata Istana Sakura. 

H2  :  Semakin baik Citra Destinasi terhadap Wisata Istana Sakura, maka akan 

berdampak baik terhadap Kepuasan Berkunjung Wisata Istana Sakura. 

H3  :  Semakin baik Promosi dan Citra Destinasi terhadap Wisata Istana Sakura, maka 

akan berdampak baik terhadap Kepuasan Berkunjung di Wisata Istana Sakura. 

 

METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan deskriptif kuantitatif sebagai metode penulisan penelitian. 

Peneliti menggunakan jumlah sampel dengan menggunakan rumus Slovin. Dari hasil 

perhitungan dengan rumus slovin tersebut maka dapat diambil jumlah minimal sampel 

ialah 93 sampel. Alat  analisis yang digunakan adalah SPSS. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang dilakukan guna mengukur ketepatan suatu 

alat ukur dalam memproses suatu data. Pada pengujian validitas ini peneliti 

dibantu oleh sistem komputer yakni menggunakan program SPSS Versi 26 

dalam penelitian ini pengambilan keputusan berdasarkan nilai r hitung > r tabel 

sebesar 0,171, untuk df = n-2/ df = 93-2=91; α = 0,05/5%maka item/pernyataan 

tersebut valid atau sebaliknya. Berikut ini pengujian validitas berdasarkan 

variabel masing- masing: 

 

Tabel 1 Uji Validitas 

Variabel Item rhitung Keterangan 

 

 

 

 

 

Promosi 

𝑋1.1 0,764  

 

 

VALID 

𝑋1.2 0,719 

𝑋1.3 0,671 

𝑋1.4 0,577 

𝑋1.5 0,512 

𝑋1.6 0,631 

𝑋1.7 0,797 

𝑋1.8 0,648 

𝑋1.9 0,528 

𝑋1.10 0,664 

𝑋1.11 0,720 

𝑋1.12 0,615 
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Citra Destinasi 

𝑋2.1 0,708  

 

 

VALID 

𝑋2.2 0,695 

𝑋2.3 0,662 

𝑋2.4 0,700 

𝑋2.5 0,634 

 𝑋2.6 0,653  

𝑋2.7 0,586 

𝑋2.8 0,677 

𝑋2.9 0.691 

𝑋2.10 0,730 

𝑋2.11 0,736 

𝑋2.12 0,640 

𝑋2.13 0,662 

𝑋2.14 0,672 

𝑋2.15 0,670 

𝑋2.16 0,721 

𝑋2.17 0,762 

𝑋2.18 0,727 

𝑋2.19 0,741 

𝑋2.20 0,768 

𝑋2.21 0,719 

 

 

 

 

Kepuasan 

Berkunjung 

Y.1 0,763  

 

 

VALID 

Y.2 0,699 

Y.3 0,775 

Y.4 0,669 

Y.5 0,691 

Y.6 0,693 

Y.7 0,821 

Y.8 0,806 

Y.9 0,784 

Y.10 0,682 

Y.11 0,765 

Y.12 0,682 

Sumber data diolah 2023 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan pada klaim yang dibuat dalam pernyataan item 

yang valid. Adapaun hasil dari uji reliabilitas didapatkan dengan menerapkan 

rumus "Alpha Cronbach". Hal ini dilakukan menggunakan program komputer / 

perangkat lunak SPSS. Variabel dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach 

Alpha lebih dari 0,60. Adapun reliabilitas untuk masing-masing variabel 

hasilnya disajikan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 2 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Promosi 0,875 

Reliabel Citra Destinasi 0,944 

Kepuasan Berkunjung 0,93 

Sumber data diolah 2023 
 

2. Analisis Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 

variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Pengujian ini dilakukan untuk masing-masing variabel dengan menggunakan uji 

one-sample Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS. Pengujian ini dilakukan dengan mengamati nilai signifikansi 

statistik yang dihasilkan dari perhitungan. Jika probabilitas signifikansi lebih 

besar dari 5%atau 0,05 maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

Tabel 3 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz 

  ed Residual  

N 93 

Normal Parametersa,b Mean  .0000000  

Std. Deviation 4.17764398 

Most Extreme 

Differences 

  Absolute  

   Positive  

Negative 

.079  

.065  

-.079 

Test Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber data diolah 2023 

 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji normalitas di atas, dengan melihat nilai 

Kolmogorov-Smirnov untuk data residual tidak terstandar yaitu sebesar 0,200 

lebih besar dari 0,05 atau 5% maka dapat disimpulkan bahwa residu tersebut 

berasal dari model regresi berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas 

terpenuhi. 

 

b. Uji Heteroskedasitas 

Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya gejala heteroskedastisitas 

pada model regresiadalah dengan melakukan uji Spearman. Dengan asumsi tidak 
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terjadi heteroskedastisitas pada model regresi dengan nilai signifikansi (sig) > 

0,05. 
Tabel 4 

Uji Heteroskedasitas 

Correlations 

 

x1 

 

x2 

Unstandardized 

Residual 

Spearman’s rho x1 Correlation 

Coefficien

t 

1.000 .708** -.019 

Sig. (2-tailed) . .000 .860 

N 93 93 93 

x2 Correlation 

Coefficien

t 

.708** 1.000 -.035 

Sig. (2-tailed) .000 . .737 

N 93 93 93 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficien

t 

-.019 -.035 1.000 

Sig. (2-tailed) .860 .737 . 

N 93 93 93 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber data diolah 2023 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari hasil perhitungan uji 

heteroskedastisitas dengan menggunakan uji spearman menunjukkan tidak 

terjadi heteroskedasitas, karena nilai signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 

5% atau > 0,05 yaitu, variabel promosi dengan nilai signifikansinya 0,860 dan 

variabel citra destinasi dengan nilai signifikansi 0,737. 

 

c. Uji Multikolinearitas 

Nilai yang digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinearitas 

dimaksudkan sebagai pedoman: jika nilai toleransi <0> 10,00 maka terdapat 

multikolinearitas pada model regresi, dan jika nilai toleransi > 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF < 10.00, maka tidak terjadi multikolinearitas pada model 

regresi. 
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Tabel 5 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 

Beta 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 

Model B 

Std. 

Error 

 

Tolerance 

 

VIF 

1 (Constant) 7.359 3.000  2.453 .016   

PROMOSI .105 .091 .100 1.146 .255 .405 2.471 

CITRA .442 .050 .773 8.898 .000 .405 2.471 

a. Dependent Variable: KEPUASAN 

Sumber data diolah 2023 

 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa nilai tolerance kedua variabel bebas 

(independen) > 0,10 dan VIF < 10,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikoliniearitas. 

 

3. Analisis Linier Berganda 

Untuk mempermudah pengaplikasikan rumus dengan menggunakan software 

SPSS versi 26. Berdasarkan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan 

SPSS, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

 

Tabel 6 

Hasil Analisis Linier Berganda 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 

Beta 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 

Model B 

Std. 

Error 

 

Tolerance 

 

VIF 

1 (Constant) 7.359 3.000  2.453 .016   

PROMOSI .105 .091 .100 1.146 .255 .405 2.471 

CITRA .442 .050 .773 8.898 .000 .405 2.471 

a. Dependent Variable: KEPUASAN 

Sumber data diolah 2023 

 

Interpretasi dari masing-masing koefisien variabel sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 7,359 menunjukkan bahwa jika variabel independen 

yaitu promosi dan citra destinasi diasumsikan konstan atau X=0, maka kepuasan 

berkeunjung sebesar 7,359. 

b. Promosi (X_1) koefisien regresinya sebesar 0,105 mempunyai pengaruh positif 

terhadap Y (kepuasan berkunjung). Artinya apabila promosi yang dilakukan 

semakin baik dengan asumsi variabel lain konstan, maka hal tersebut dapat 

mempengaruhi kepuasan berkunjung sebesar 0,105. 
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c. Citra Destinasi (X_2) koefisien regresinya sebesar 0,442 mempunyai pengaruh 

positif terhadap Y (kepuasan berkunjung). Artinya apabila citra destinasi 

semakin baik dengan asumsi variabel lain konstan, maka hal tersebut dapat 

mempengaruhi kepuasan berkujung sebesar 0,442. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Persial (Uji t) 

Uji-t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen yaitu Promosi (X_1) dan Citra Destinasi (X_2), pada variabel terikat 

yaitu Y (kepuasan berkunjung). Dasar dari proses pengambilan keputusan ialah: 

1) Jika t hitung < t tabel atau sig > 0,05 maka H0 diterima, H1 ditolak artinya 

secara parsial penelitian ini tidak berpengaruh. 

2) Jika t hitung > t tabel atau sig < 0,05 maka H0 ditolak, H1 diterima artinya 

secara parsial penelitian ini berpengaruh. 

 

T tabel = t(a/2;n-k-1) = t (0,025;90) = 2,368 Berikut hasil uji t dengan 

menggunkan SPSS sebagai berikut: 

 

Tabel 7 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 

Beta 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 

Model B 

Std. 

Error 

 

Tolerance 

 

VIF 

1 (Constant) 7.359 3.000  2.453 .016   

PROMOSI .105 .091 .100 1.146 .255 .405 2.471 

CITRA .442 .050 .773 8.898 .000 .405 2.471 

a. Dependent Variable: KEPUASAN 

Sumber data diolah 2023 

 

1) Pengujian Hipotesis Pertama H1 

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh promosi (X1) terhadap kepuasan 

berkunjung (Y) adalah sebesar 0,255 > 0,05 dan nilai t hitung 1,146 < t tabel 

2,368, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak yang berarti tidak 

terdapat pengaruh promosi (X1) terhadap kepuasan berkunjung berkunjung 

(Y). 

2) Pengujian Hipotesis Kedua H2 

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh citra destinasi (X2) terhadap kepuasan 

berkunjung (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 8,898 > 2,368, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat 

pengaruh citra destinasi (X2) terhadap kepuasan berkunjung (Y). 

 

b. Uji Simultan ( Uji f) 

Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel bebas (promosi 

dan citra destinasi) yang digunakan dalam model regresi mempunyai pengaruh 
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signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikat (kepuasan 

berkunjung). F tabel = (k;n-k) = (2;91) = 3,097. 

 

Tabel 8 Hasil Uji f 

ANOVAa 

Sum of 

Model Squares 

 

df 

Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regressi 

on 

4242.824 2 2121.412 118.91 

0 

.000b 

Residual 1605.649 90 17.841   

Total 5848.473 92    

a. Dependent Variable: KEPUASAN 

b. Predictors: (Constant), CITRA, PROMOSI 

Sumber data diolah 2023 

 

Berdasarkan ouput diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh 

promosi (X1) dan citra destinasi (X2) secara simultan terhadap kepuasan 

berkunjung (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan niali F hitung 118,9 > F tabel 

3,097 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat 

pengaruh promosi (X1) dan citra destinasi (X2) secara simultan terhadap 

kepuasan berkunjung (Y). 

 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung variabel independen 

terhadap variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R2) = 1 berarti variabel 

independen memberikan informasi yang digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. Jika (R2) = 0 berarti variabel independen hasil pengolahan SPSS 

memperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

 

Model R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .852a .725 .719 4.224 

a. Predictors: (Constant), CITRA, PROMOSI 

Sumber data diolah 2023 

 

Dari output diatas, didapatkan nilai adjusted R Square (koefisien 

determinasi) sebesar 0,719 yang artinya pengaruh variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y) sebesar 71,9%. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Promosi terhadap kepuasan berkunjung 

Kepuasan berkunjung tidak dapat di capai hanya dengan menggunkan promoi, 

dikarenakan promosi ialah sarana untuk meningkatkan pengunjung agar datang ke 
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tempat wisata. Promosi dapat mempengarhui kepuasan berkunjung jika promosi 

yang diberikan kepada konsumen sesuai dengan keadaan tempat wisata maka akan 

mendapat kepuasan berkunjung oleh wisatawan, begitu juga sebaliknya jika promosi 

yang diberikan tidak sesuai dengan kondisi tempat wisata akan mempengaruhi 

kurangnya rasa puas yang pengunjung rasakan. Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang telah dilakukan Afrizal dan Yuliviona (2022) yang menyatakan 

bahwa promosi tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan berkunjung. 

2. Citra Destinasi yang dipersepsikan setalah kunjungan wisata di Istana Sakura 

Citra destinasi merupakan gambaran suatu tempat wisata maka dapat 

disimpulkan bahwa jika citra yang dibuat sesuai dengan yang konsumen bayangkan 

maka kepuasan berkunjung yang diinginkan akan tercapai. Tempat wisata Istana 

Sakura mengusung tema gaya jepang yang kental maka ekpektasi yang konsumen 

fikirkan ialah terdapat bunga sakura atau penyewaan baju yang bertema jepang untuk 

berfoto gaya jepang, selain itu tempat wisata harus mempunyai ciri khas jepang yang 

lain sepeti makanan yaitu sushi dan ramen. Citra destinasi yang tercipta di Istana 

Sakura menimbulkan persepsi positif oleh pengunjung setelah pengenjung berwisata 

ke Istana Sakura. Pengunjung merasa puas karena ekpektasinya terpenuhi. Dengan 

begitu dapat dinyatakan bahwa citra destinasi memiliki pengaruh yang siginifikan 

terhadap kepuasan berkunjung. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Wulandani (2022) yang menyatakan bahwa citra destinasi mempunyai pengaruh 

terhadap kepuasan berkunjung. Pengaruh Promosi dan Citra Destinasi menciptakan 

kepuasan pengunjung di Istana Sakura 

Promosi dan citra destinasi secara bersamaan dapat menciptakan rasa puas yang 

dirasakan oleh pengunjung setelah mereka berkunjung di Istana Sakura. Artinya 

secara bersamaan promosi dan citra destinasi dapat berpengaruh positif terhadap 

kepuasan berkunjung. Rasa puas tercipta karena kesesuaian promosi yang dibuat dan 

citra destinasi yang menjadi ciri khas dengan kenyataan yang ada di Istana Sakura. 

Dengan melakukan promosi dan memperkuat citra destinasi maka pengunjung yang 

datang ke tempat wisata akan puas karena citra yang diusung dengan kenyataan yang 

ada memiliki kesamaan sehingga dapat memenuhi kepuasan berkunjung ditempat 

wisata Istana Sakura. Hasil ini selarsa dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Cyasmoro (2020) yang menyatakan bahwa promosi dan citra destinasi secara 

bersamaan dapat mempengaruhi kepuasan berkunjung. 

 

KESIMPULAN 

1. Promosi tidak berpengaruh secara maksimal terhadap kepuasan berkunjung. Hal ini 

membuktikan jika, kepuasan berkunjung tidak dapat di capai hanya dengan 

menggunkan promosi, dikarenakan promosi ialah sarana untuk meningkatkan 

pengunjung agar datang ke tempat wisata. 

2. Berdasarkan pada hasil penelitian, citra destinasi berpengaruh terhadap kepuasan 

berkunjung. Citra destinasi merupakan gambaran suatu tempat wisata maka dapat 

disimpulkan bahwa jika citra yang dibuat sesuai dengan yang konsumen bayangkan 

maka kepuasan berkunjung yang diinginkan akan tercapai. 

3. Berdasarkan pada hasil penelitian, promosi dan citra destinasi secara simultan dapat 

mempengaruhi kepuasan berkunjung. Artinya jika promosi dan citra destinasi dapat 

dijalankan secara bersamaan, maka hal tersebut akan memiliki pengaruh kepada 

kepuasan berkunjung. Dengan melakukan promosi dan memperkuat citra dari 

destinasi Wisata Istana Sakura, maka wisatawan yang berkunjung pastinya akan 
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merasa puas pada kunjungannya, karena istana akura berhasil memenuhi ekspektasi 

mereka. 

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan terkait hasil penelitian ialah : 

1. Bagi tempat wisata Istana Sakura 

a. Pihak pengelola Istana Sakura harus meningkatkan lagi pomosinya, bukan hanya 

melalui media cetak saja namun juga melalui media sosial. Sehingga para 

pengunjung akan semakin mengenal Istana Sakura dan tertarik untuk 

berkunjung. 

b. Diharapkan promosi yang dilakukan oleh pihak management Istana Sakura 

dapat dikembangkan lebih baik lagi, salah satu contohnya ialah dengan membuat 

akun media sosial yang ebih terarah dengan konten yang mengikuti trend pasar 

saat ini, sehingga dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke Istana 

Sakura. 

c. Pihak Istana Sakura diharapkan mampu memperkuat citra mereka pada para 

wisatawan, khususnya pada konsep Jepang yang mereka usung. Sehingga 

wisatawan akan merasa puas ketika berkunjung ke Istana Sakura dan Istana 

Sakura dapat dijadikan pertimbangan untuk menjadi destinasi mereka ketika 

kembali ke Blitar. 

2. Pihak istana sakura diharapkan mampu meningkatkan kembali pelayanan serta 

kualitas dari fasilitas mereka agar masyarakat yang berkunjung dapat menikmati 

segala fasilitas yang ada dengan maksimal. Sehingga, dapat mempengaruhi citra 

Istana Sakura di khalayak luas. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan para peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

variabel lain yang belum dimasukkan pada penelitian ini. 
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